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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara 

regulasi emosi dengan kinerja wartawan media massa online di Kota Padang. 

Hasil pengujian menggunakan korelasi Product Moment Pearson pada 59 

responden memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,717 dengan nilai 

signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara 

regulasi emosi dan kinerja wartawan media massa online di Kota Padang. 

Koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki arah hubungan yang sama. Dengan kata lain, kemampuan 

regulasi emosi yang lebih baik pada wartawan berkaitan dengan kecenderungan 

kinerja yang lebih baik pula. Nilai korelasi sebesar 0,717 juga menunjukkan 

bahwa tingkat hubungan antara kedua variabel tergolong kuat. Berdasarkan 

hasil tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara regulasi emosi dengan kinerja wartawan 

media massa online di Kota Padang, diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut :   

1. Bagi Wartawan 
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Wartawan media massa online diharapkan senantiasa 

mempertahankan serta meningkatkan kemampuan dalam mengelola emosi 

selama melaksanakan pekerjaan jurnalistik. Kemampuan tersebut penting 

untuk membantu wartawan menghadapi berbagai keadaan yang muncul 

dalam pekerjaan, seperti tuntutan waktu, perubahan situasi di lapangan, 

perbedaan pandangan dengan narasumber, serta kondisi lain yang dapat 

memunculkan respons emosional. Dengan kemampuan regulasi emosi yang 

baik, wartawan diharapkan mampu menjaga sikap dan perilaku kerja 

sehingga pelaksanaan tugas dapat dilakukan secara profesional dan 

bertanggung jawab. 

2. Bagi Media Massa Online 

Media massa online diharapkan dapat memberikan kondisi kerja 

yang mendukung wartawan dalam melaksanakan tugasnya. Upaya tersebut 

dapat dilakukan dengan membangun komunikasi yang baik antara pimpinan 

dan wartawan, memberikan pembagian tugas serta tanggung jawab yang 

jelas, menyediakan fasilitas yang menunjang pekerjaan, dan melakukan 

evaluasi terhadap kinerja secara berkala. Dukungan dari lingkungan kerja 

diharapkan dapat membantu wartawan mempertahankan kinerja sekaligus 

mengembangkan kemampuan dalam mengelola tuntutan emosional yang 

muncul selama bekerja.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas kajian mengenai 

faktor-faktor psikologis yang berkaitan dengan kinerja wartawan. Mengingat 

penelitian ini hanya mengkaji hubungan regulasi emosi dengan kinerja, 

peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain yang memiliki 

kemungkinan berkaitan dengan kinerja dalam pekerjaan jurnalistik. Selain 

itu, penelitian dapat dilakukan dengan jumlah responden yang lebih besar 

dan melibatkan wartawan dari berbagai jenis media maupun wilayah yang 

berbeda. Karakteristik seperti masa kerja, jenis pekerjaan jurnalistik, dan 

kondisi kerja juga dapat dipertimbangkan agar penelitian selanjutnya mampu 

memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai faktor-faktor yang 

berkaitan dengan kinerja wartawan  
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